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Abstrak

Masa golden age merupakan periode emas dalam kehidupan anak yang
menentukan optimalisasi tumbuh kembangnya. Namun, masih banyak orang tua,
khususnya ibu, yang belum memahami pentingnya stimulasi tumbuh kembang sesuai
tahap usia anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu balita tentang pentingnya stimulasi tumbuh kembang
anak pada masa golden age melalui edukasi interaktif. Kegiatan dilaksanakan di Klinik
Mitra Ananda Kota Palembang pada tanggal 24 Oktober 2025 dengan melibatkan 30
ibu yang memiliki anak usia 0—5 tahun. Metode pelaksanaan berupa ceramah interaktif
dan diskusi kelompok menggunakan media leaflet edukatif yang berisi panduan
stimulasi sesuai tahap perkembangan anak. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
yang bermakna pada tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah pemberian edukasi
stimulasi tumbuh kembang anak dengan (P=0,012). Para ibu berpartisipasi aktif dalam
diskusi dan menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai praktik stimulasi yang
tepat. Kegiatan ini menegaskan efektivitas edukasi interaktif dalam memberdayakan
keluarga untuk melakukan stimulasi secara rutin di rumah, sehingga mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal.
Kata Kunci: pemberdayaan keluarga, stimulasi tumbuh kembang, golden age, edukasi
kesehatan, leaflet edukatif

Abstract

The golden age represents a critical period in early childhood that determines
optimal growth and development. Despite its importance, many parents—particularly
mothers—still lack adequate understanding of age-appropriate developmental
stimulation. This community service initiative aimed to improve maternal knowledge
regarding early childhood stimulation during the golden age through interactive health
education. The program was conducted at Klinik Mitra Ananda, Palembang City, on
October 24, 2025, involving 30 mothers with children aged 0-5 years. Educational
methods included interactive lectures, group discussions, and distribution of leaflets
outlining stimulation techniques tailored to developmental stages. The results of the
activity showed a statistically significant increase in mothers’ knowledge levels before
and after the provision of educational interventions on child growth and development
stimulation (p = 0.012). Mothers actively engaged in discussions and exhibited
enhanced comprehension of appropriate stimulation practices. This activity highlights
the effectiveness of interactive education in empowering families to implement regular
stimulation at home, thereby supporting children’s optimal growth and development.
Keywords: family empowerment, developmental stimulation, golden age, health
education, educational leaflet

PENDAHULUAN

Masa golden age merupakan periode krusial tumbuh kembang anak sejak lahir
hingga usia lima tahun, ditandai oleh perkembangan otak yang sangat pesat dan menjadi
dasar bagi perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik di masa selanjutnya
(Kurniawati et al., 2024). Optimalisasi tumbuh kembang pada periode ini penting
karena intervensi gizi dan stimulasi yang tepat memberikan dampak jangka panjang
terhadap kesehatan anak serta berperan dalam pencegahan gangguan perkembangan,
termasuk stunting (Anggryni et al., 2021; Astuti et al., 2022; Izzatul & Adawiyabh,
2020).
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Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) secara khusus menyoroti betapa
pentingnya kesehatan dan kesejahteraan anak sebagai salah satu indikator utama dalam
mengukur kemajuan pembangunan suatu negara (Rahmadhita, 2020). Pencapaian
target SDGs kesehatan anak, terutama penurunan stunting, sangat ditentukan oleh
optimalisasi tumbuh kembang anak sejak masa golden age (Hamdanesti et al., 2021).

Indonesia memiliki sekitar 30 juta anak balita, dengan satu dari enam anak
mengalami keterlambatan perkembangan akibat kurangnya stimulasi dan pengasuhan
yang belum optimal (BPS, 2023; Kemenkes RI, 2022; Unicef, 2022). Di Sumatera
Selatan, prevalensi gangguan perkembangan balita mencapai 22,8% dari sekitar 736
ribu anak, sementara di Kota Palembang dengan sekitar 150 ribu balita masih terdapat
kendala pemerataan stimulasi dini, terutama pada keluarga dengan ibu bekerja (BPS,
2020; Kemenkes RI, 2018; Sumsel, 2023) Kondisi ini menegaskan pentingnya
kolaborasi lintas sektor dalam penerapan Pengembangan Anak Usia Dini Holistik-
Integratif (PAUD HI) (Kemen PPPA, 2023; WHO, 2021).

Stimulasi berperan penting dalam mengoptimalkan tumbuh kembang anak
karena merangsang perkembangan otak, kemampuan belajar, dan ikatan emosional
antara orang tua dan anak (Windiyani et al., 2020). Sebaliknya, kurangnya stimulasi
meningkatkan risiko gangguan perkembangan yang berdampak pada kualitas hidup
anak di masa depan (Hinderayani et al., 2023). Namun, masih banyak orang tua yang
lebih berfokus pada pertumbuhan fisik dan mengabaikan aspek perkembangan anak
akibat keterbatasan pengetahuan dan akses informasi yang memadai (Ariyanti & Utami,
2018; Riyadi et al., 2020).

Orang tua khususnya ibu memegang peranan sentral sebagai agen stimulasi
utama di rumah. Interaksi yang penuh kasih sayang, pemberian gizi seimbang, serta
penciptaan lingkungan yang aman dan mendukung adalah elemen kunci untuk
mendukung tumbuh kembang anak secara optimal (Fitriyani & Susanti, 2021). Untuk
mewujudkan peran tersebut, perlu adanya program pemberdayaan keluarga yang
berfokus pada edukasi tentang stimulasi anak yang mudah dipahami dan aplikatif.

Salah satu pendekatan yang terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman
orang tua adalah melalui kelas edukasi berbasis leaflet edukatif. Studi menunjukkan
bahwa intervensi pendidikan orang tua yang melibatkan diskusi kelompok, simulasi
praktik, dan media cetak seperti leaflet secara signifikan meningkatkan pengetahuan
dan keterlibatan dalam pengasuhan (Jeong et al., 2021). Di Indonesia, pendekatan ini
telah diadopsi dalam berbagai program, dan menunjukkan keberhasilan dalam
meningkatkan keterampilan stimulasi serta praktik pengasuhan yang positif (Hadi,
2021; Shalahuddin et al., 2025). Leaflet dinilai efektif karena mudah diakses, dipahami,
dan dapat digunakan sebagai panduan berulang oleh orang tua di rumah (Aida et al.,
2025).

Stimulasi diberikan dengan memberikan contoh menggambar, menulis,
berjalan, berlari, melompat, menirukan bunyi sesuai dengan tahap perkembangan anak.
Perkembangan berarti bertambahnya kemampuan, struktur, dan fungsi menjadi lebih
kompleks (Rahmawati ef al., 2023). Berkaitan dengan pentingnya stimulasi pada anak,
maka orangtua khususnya ibu perlu mendapatkan pengetahuan tentang stimulasi
perkembangan anak sesuai dengan tahap usianya. Hal in1 lah yang mendasari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan tentang Stimulasi Tumbuh
Kembang Anak Pada Masa Golden Age. Klinik Mitra Ananda merupakan salah satu
kelurahan yang ada dalam wilayah kecamatan Ilir Barat 1 Kota Palembang.

MASALAH

Survey pendahuluan yang dilakukan kepada 10 ibu di Klinik Mitra Ananda Kota
Palembang menunjukkan bahwa masih banyak ibu yang memiliki anak usia 05 tahun
belum memahami pentingnya stimulasi tumbuh kembang anak pada masa golden age.
Sebagian besar ibu belum pernah mendapatkan edukasi langsung mengenai cara
memberikan stimulasi sesuai tahap usia, terutama ibu bekerja yang memiliki
keterbatasan waktu dalam mendampingi anak. Berdasarkan temuan awal tersebut,
pengabdi berupaya memecahkan masalah dengan melaksanakan kegiatan kelas edukasi
interaktif menggunakan leaflet edukatif, bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan ibu dalam memberikan stimulasi yang tepat sehingga anak dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 24
Oktober 2025 di Klinik Mitra Ananda Kota Palembang dengan melibatkan 30 ibu yang
memiliki anak usia 0-5 tahun.

Adapun tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah:

1) Mengurus surat izin kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

2) Melakukan Survey lapangan di tempat yang akan menjadi sasaran berlangsungnya
kegiatan pengabdian kepada masyarakat

3) Melakukan koordinasi dengan pihak klinik

4) Melakukan penyusunan materi penyuluhan, serta pembuatan leaflet edukatif
mengenai stimulasi tumbuh kembang sesuai tahap usia anak.

5) Pelaksanaan pengabidan kepada masyarakat melalui ceramah interaktif, diskusi
kelompok, dan demonstrasi penggunaan leaflet untuk membantu peserta
memahami cara melakukan stimulasi motorik, bahasa, sosial-emosional, dan
kognitif di rumah. Selanjutnya, evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-test dan
post-test guna mengukur peningkatan pengetahuan peserta, dilengkapi sesi tanya
jawab untuk memperdalam pemahaman ibu mengenai stimulasi tumbuh kembang
anak.

Target dari kegiatan pengabdian ini adalah diharapkan ibu balita mengetahui
dan memahami tentang stimulasi tumbuh kembang anak sesuai dengan tahap usianya.
Luaran yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah tercapainya
peningkatan pengetahuan ibu tentang stimulasi tumbuh kembang anak, selain itu luaran
lain yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa HKI
atau publikasi ilmiah di jurnal pengabdian masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perserta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
penyuluhan kesehatan ini adalah ibu balita yang berkunjung ke Klinik Mitra Ananda.

Rangkaian Kegiatan:
1. Pembukaan
a) Kata Sambutan
b) Pengantar singkat mengenai pentingnya stimulasi tumbuh kembang

2. Sesi Edukasi
a) Pemberian Materi: penjelasan tentang stimulasi tumbuh kembang
b) Diskusi interaktif: tanya jawab terkait stimulasi tumbuh kembang anak
sesuai tahapan usianya.
c) Tahap evaluasi dengan Prefest dan Posttest
3. Penutupan:
a) Sesi Dokumentasi

Berikut dokumentasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat :
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Gambar 1. Pemberian Leaflet Kepada Responden
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Gambar 2. Pemberian Materi
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Gambar 3. Tanya Jawab dengan Responden

Hasil yang dicapai dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah meningkatnya
pengetahuan dan pemahaman ibu mengenai pentingnya stimulasi dini terhadap aspek
perkembangan anak yang meliputi motorik, bahasa, sosial-emosional, dan kognitif.
Berdasarkan hasil wawancara sebelum kegiatan, sebagian besar peserta belum
memahami secara optimal cara memberikan stimulasi yang tepat di rumah, serta kurang
mengetahui hubungan antara kurangnya stimulasi dengan risiko keterlambatan tumbuh
kembang anak.

Selama kegiatan berlangsung, peserta tampak antusias dan aktif berdiskusi,
terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan saat sesi tanya jawab mengenai cara-
cara stimulasi yang sesuai usia anak. Kegiatan edukasi diakhiri dengan evaluasi
pemahaman peserta melalui pertanyaan seputar materi stimulasi tumbuh kembang,
serta penyampaian kesimpulan dan saran untuk penerapan kegiatan stimulasi secara
rutin di lingkungan keluarga sebagai bentuk pemberdayaan orang tua dalam
mendukung tumbuh kembang optimal anak pada masa golden age.

Hasil kegiatan ini yaitu didapatkan peningkatan skor pengetahuan tentang
stimulasi tumbuh kembang anak bisa dilihat pada tabel 1

Tabel 1. Hasil PreTest dan Post Test Pengetahuan Stimulasi Tumbuh Kembang
Anak

Variabel Post Test Total P-Value
McNemar
Kurang Baik
PreTest Kurang 0 10 10
Baik 1 19 20
Total 1 29 30 0,012

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna pada tingkat
pengetahuan ibu sebelum dan sesudah pemberian edukasi stimulasi tumbuh kembang
anak dengan (P=0,012). Peningkatan skor ini menunjukkan adanya pengaruh positif
dari kegiatan edukasi terhadap peningkatan literasi kesehatan ibu. Peningkatan literasi
kesehatan orang tua terbukti berdampak langsung terhadap perilaku kesehatan dan
praktik pengasuhan anak. Orang tua dengan tingkat literasi kesehatan tinggi lebih
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cenderung menerapkan praktik gizi seimbang, melakukan stimulasi sesuai tahap
perkembangan anak, serta mampu mengenali tanda-tanda keterlambatan
perkembangan secara dini. Hal ini mendukung pentingnya penggunaan leaflet edukatif
dan pendekatan komunikatif interaktif yang dapat meningkatkan literasi kesehatan ibu
(Habits et al., 2024).

Menurut Nidatul (2020) bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada
perilaku pemberian stimulasi sebelum dan setelah diberikan intervensi edukasi
stimulasi pada ibu yaitu (p<0,05). Menurut Jeong et al. (2021) intervensi berbasis
orang tua yang mengintegrasikan edukasi responsif dan stimulasi anak terbukti secara
signifikan meningkatkan kemampuan kognitif, bahasa, serta perilaku sosial anak. Hasil
meta-analisis tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dan keterampilan
orang tua melalui kegiatan edukatif berkontribusi langsung terhadap peningkatan
praktik stimulasi di rumah

Selain itu, intervensi multi-komponen berbasis keluarga menunjukkan bahwa
program kunjungan rumah (home-visiting) dan pelatihan pengasuhan mampu
memperbaiki hasil perkembangan anak sekaligus memperkuat hubungan emosional
orang tua-anak. Meskipun kegiatan pengabdian ini berbentuk edukasi kelompok satu
kali, peningkatan skor pengetahuan menunjukkan potensi keberhasilan yang dapat
diperluas melalui kegiatan lanjutan seperti kunjungan rumah atau sesi penguatan
berkala untuk mempertahankan efek jangka panjang.

Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang menekankan bahwa pendekatan
pemberdayaan keluarga efektif meningkatkan kapasitas keluarga dalam mencegah
stunting dan melakukan pemantauan tumbuh kembang secara mandiri. Model
intervensi  berpusat pada keluarga (family-centered intervention) terbukti
meningkatkan kemampuan ibu untuk menerapkan praktik stimulasi di rumah secara
konsisten (Bagur & Ca, 2025). Kegiatan di Klinik Mitra Ananda secara tidak langsung
telah mengarah pada pemberdayaan tersebut, karena peserta tidak hanya memperoleh
pengetahuan tetapi juga motivasi untuk menerapkan stimulasi secara mandiri dan
berkelanjutan di lingkungan keluarga

Lebih lanjut, media cetak sederhana seperti leaflet masih menjadi sarana
edukasi yang efektif apabila disertai interaksi langsung. Penggunaan leaflet edukatif
yang dilengkapi penyuluhan tatap muka meningkatkan pengetahuan dan retensi
informasi ibu balita secara signifikan (Shalahuddin et al., 2025). Temuan ini sejalan
dengan hasil kegiatan pengabdian di Klinik Mitra Ananda, di mana terdapat perbedaan
yang bermakna pada tingkat pengetahuan ibu sebelum dan sesudah pemberian edukasi
stimulasi tumbuh kembang anak dengan (P= 0,012) membuktikan bahwa leaflet
interaktif mampu memperkuat pemahaman peserta dan berfungsi sebagai panduan
praktis dalam memberikan stimulasi di rumabh.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan di
Klinik Mitra Ananda Kota Palembang, dapat disimpulkan bahwa peserta memperoleh
pengetahuan dan pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya stimulasi tumbuh
kembang anak pada masa golden age. Melalui kegiatan kelas edukasi interaktif dan
penggunaan leaflet edukatif, para ibu menjadi lebih memahami cara memberikan
stimulasi sesuai dengan tahap perkembangan anak serta manfaatnya bagi optimalisasi
tumbuh kembang anak. Disarankan kepada pihak Klinik Mitra Ananda untuk terus
melaksanakan kegiatan edukasi serupa secara berkelanjutan, sehingga semakin banyak
orang tua yang mampu memberikan stimulasi yang tepat di rumah guna mendukung
perkembangan anak yang sehat, cerdas, dan bahagia.
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